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RINGKASAN 
Bachtiar Eka Budiyanto, 26020115130149. Kajian Rehabilitasi Mangrove di 
Desa Kaliwlingi dan Sawojajar, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah (Pembibing: 
Dr. Rudhi Pribadi dan Dra. Nirwani Soenardjo, M.Si)  
Mangrove memiliki fungsi dan peranan yang penting bagi 
keberlangsungan kehidupan. Mangrove juga dapat dimanfaatkan dalam 
menunjang kebutuhan manusia, namun pemanfaatan mangrove secara destruktif 
menyebabkan terjadinya penurunan luasan hutan mangrove. Berbagai upaya 
rehabilitasi mangrove telah dilakukan di Kabupaten Brebes, khususnya di Desa 
Kaliwlingi Kecamatan Brebes dan Desa Sawojajar Kecamatan Wanasari, namun 
belum ada kajian komprehensif mengenai keberhasilan upaya rehablitasi tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kegiatan rehabilitasi mangrove di Desa 
Kaliwlingi dan Sawojajar, Kabupaten Brebes dan memberikan rekomendasi 
strategi pengembangan rehabilitasi di kedua lokasi penelitian. Metode yang 
digunakan yaitu metode deskriptif eksploratif. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode survei dalam bentuk data primer dan sekunder. Data yang 
diperoleh dilakukan penentuan strategi pengembangan rehabilitasi mangrove dan 
analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat). Hasil dari 
penelitian didapatkan bahwa kedua lokasi penelitian sudah berhasil dalam 
melakukan upaya rehabilitasi ekosistem hutan mangrove, namun Desa Kaliwlingi 
dapat dikatakan lebih baik dibandingkan Desa Sawojajar. Hal ini karena 
partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi serta dukungan stake holder pemerintah 
maupun non pemerintah (LSM, CSR, dan donor swasta) di Desa Kaliwlingi lebih 
banyak dibandingkan Desa Sawojajar. Keberhasilan rehabilitasi di kedua lokasi 
penelitian tidak lepas dari peran aktif Kelompok Tani Hutan Mangrove Sari di 
Desa Kaliwlingi dan Kelompok Pecinta Sumberdaya Alam (KPSA) Wana Lestari 
Desa Sawojajar. Kedua lokasi penelitian memiliki peraturan desa yang mengatur 
perlindungan dan pengelolaan mangrove serta memiliki kelompok pengawas 
hutan mangrove yaitu Satgas Jaga Segara di Desa Kaliwlingi dan Satgas Jaga 
Muara di Desa Sawojajar. Berdasarkan hasil analisa SWOT dihasilkan 
rekomendasi strategi rehabilitasi. Desa Kaliwlingi menghasilkan 14 strategi 
rehabilitasi dengan 3 (tiga) prioritas utama yaitu: (1) Peningkatan koordinasi 
pemerintah dan non pemerintah dalam mendukung kegiatan rehabilitasi (2) 
Penegakan aturan perundangan secara tegas dalam upaya perlindungan ekosistem 
hutan mangrove dan potensi hasil mangrove (3) Pengelolaan sampah dan limbah 
yang dapat mengancam ekosistem hutan mangrove. Sedangkan Desa Sawojajar 
menghasilkan 14 strategi rehabilitasi dengan 3 (tiga) prioritas utama yaitu: (1) 
Peningkatan peran pemerintah dan non pemerintah dalam mendukung kegiatan 
rehabilitasi (2) Peningkatan partisipasi masyarakat dalam upaya rehabilitasi hutan 
mangrove (3) Penegakan aturan perundangan secara tegas dalam upaya 
perlindungan ekosistem hutan mangrove dan potensi hasil mangrove. 
Kata Kunci: Mangrove, Rehabilitasi, Partisipasi, Strategi Pengelolaan  
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SUMMARY 
Bachtiar Eka Budiyanto, 26020115130149. Mangrove Rehabilitation Study in 
Kaliwlingi and Sawojajar Village, Brebes Regency, Central Java (Advisor: 
Dr.Rudhi Pribadi and Dra. Nirwani Soenardjo, M.Si) 
 
Mangroves have important functions and survival roles. Mangroves can 
also be used to support human needs, but has destructive use of mangroves, 
l;eading to increase in width of mangrove forests. Rehabilitation on mangrove 
forests have been carried out with variative efforts in Brebes Regency, specifically 
in Kaliwlingi Village, Brebes District and Sawojajar Village, Wanasari 
Subdistrict, but no research to discuss efforts more to improve the rehabilitation. 
This research is aimed to study and analyze rehabilitation activities in Kaliwlingi 
and Sawojajar villages, Brebes Regency and recommend development strategies 
for rehabilitation in those research locations. The method applied in this research 
is descriptive exploratory method. This method is known as a collecting data 
method using survey method in the form of primary and secondary data. The 
obatained data was carried out to determine the strategy for developing mangrove 
rehabilitation and SWOT analysis (Strength, Weakness, Opportunity, and Threat). 
The results of the research found that the two research locations were successful 
in carrying out efforts to rehabilitate the mangrove forest ecosystem, but 
Kaliwlingi Village was better than Sawojajar Village. This is caused by  
participation of people in those villages  in rehabilitation and the support of 
government and non-government stakeholders (NGOs, CSR, and private donors) 
in Kaliwlingi Village is greater than Sawojajar Village. The working rehabilitation 
in the two research locations can not be separable from the active role of the 
Farmers' Group of Mangrove Sari Forests in Kaliwlingi Village and the Wana 
Lestari Natural Resource Lovers Group (KPSA) in Sawojajar Village. The two 
research sites have village regulations on the protection and management of 
mangroves and have a mangrove forest watchdog group, the Segara Guard Force 
in Kaliwlingi Village and the Muara Guard Force in Sawojajar Village. Based on 
the results of the SWOT analysis, recommended strategies for rehabilitation were 
avalaible. Kaliwlingi Village produces 14 rehabilitation strategies with 3 (three) 
main priorities, namely: (1) Increasing government and non-government 
coordination in supporting rehabilitation activities (2) Strict law and regulation  
enforcement to protect mangrove forest ecosystems and potential mangrove yields 
(3) Management waste that can threaten the mangrove forest ecosystem. Whereas 
Sawojajar Village produced 14 rehabilitation strategies with 3 (three) main 
priorities, namely: (1) Increasing the role of government and non-government in 
supporting rehabilitation activities (2) Increasing community participation to 
rehabilitate mangrove forests (3) Strict laws and regulation enforcement to  
protect mangrove forest ecosystems and potential mangrove yields. 
 
Keywords: Mangrove, Rehabilitation, Participation, Management Strategy  
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